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Hubungan Kecemasan dengan Sikap terhadap Alkohol pada Mahasiswa Teknik 
Mesin di Politeknik Negeri Samarinda 

 
Wiva Aristi Anasthasia1, Ghozali M.PH 2 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia 
*Kontak Email: wivaaristi@gmail.com 

 

INTISARI 

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan kecemasan 
dengan sikap terhadap alkohol pada mahasiswa Teknik Mesin di Politeknik Negeri 
Samarinda. 

Metodologi Penelitian : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
desain penelitian Cross Sectional. Di dalam penelitian ini menggunakan populasi yang 
di ambil dari mahasiswa aktif jurusan D4 Teknik Mesin angkatan 2020,2021, dan 2022 
dengan jumlah per angkatan 2020 sebanyak 110 mahasiswa, 2021 sebanyak 91 
mahasiswa, dan 2022 sebanyak 96 mahasiswa sehingga total populasi adalah 297. 
Data diperoleh menggunakan kuisioner DASS 42 yang dikembangkan oleh yang 
dikembangkan oleh Lovibond & Lovibond pada tahun 1995 dan kuisioner sikap 
terhadap alkohol yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Jumlah sampel penelitian 
185 responden dengan menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling.. Uji 
Statistik dalam penelitian ini menggunakan Uji Statistik Spearman Rank (α = 0,05) 

Hasil : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan sikap terhadap 
alkohol, Berdasarkan uji Spearman Rank dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,667, 
karena nilai Sig.(2-tailed) >0,05 

Manfaat : penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat kepada 
masyarakat mengenai hubungan kecemasan dengan sikap terhadapm alkohol pada 
mahasiswa 
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The Relationship Between Anxiety and Attitude Towards Alcohol among 
Mechanical Engineering Students at Samarinda State Polytechnic 

Wiva Aristi Anasthasia1, Ghozali M.PH 2 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia 

*Kontak Email: wivaaristi@gmail.com 
 

ABSTRACT 

Purpose of Study : This study aims to examine the relationship between anxiety and 
attitudes towards alcohol in Mechanical Engineering students at Samarinda State 
Polytechnic. 

Method : This research uses a type of quantitative research with a cross sectional 
research design. In this study, the population was taken from active D4 students 
majoring in Mechanical Engineering batches of 2020, 2021, and 2022 with a total of 110 
students per batch of 2020, 91 students in 2021, and 96 students in 2022 so that the 
total population is 297. Data obtained using the DASS 42 questionnaire developed by 
Lovibond & Lovibond in 1995 and the attitude questionnaire towards alcohol which was 
developed by the researchers themselves. The number of research samples is 185 
respondents using Proportionate Stratified Random Sampling. The statistical test in this 
study uses the Spearman Rank Statistical Test (α = 0.05) 

Results : There is no significant relationship between anxiety and attitudes towards 
alcohol, based on the Spearman Rank test with a Sig.(2-tailed) value of 0.667, because 
the Sig.(2-tailed) value is > 0.05 

Applications : This research can provide useful information to the public regarding the 
relationship between anxiety and attitudes towards alcohol in university students 

 

Keywords : Anxiety, Attitude, Alcohol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Konsumsi alkohol menjadi permasalahan yang terus 

berkembang dan meningkat dari tahun ketahun dan di era globalisasi 

ini telah banyak merubah cara pandang dan pola pikir penduduk 

dunia. Sehingga menciptakan sebuah kebiasaan yang tidak sesuai 

dengan gaya hidup sehat, salah satunya adalah perilaku konsumsi 

alkohol, segala jenis minuman yang dapat menghilangkan kesadaran 

dan memabukkan dapat dikategorikan sebagai minuman keras atau 

beralkohol seperti wine,arak,brandy,dan whisky (Prasetyo & Hasyim, 

2022).  

Menurut data dari World health organization diperkirakan 

konsumsi alkohol akan meningkat secara terus menerus hingga tahun 

2025, dengan peningkatan tertinggi terjadi di wilayah asia tenggara 

dengan peningkatan konsumsi alkohol sebanyak 2,2 liter. India 

dengan negara populasi terbesar di asia tenggara juga mengalami 

pengingkatan yang cukup besar dan di perkirakan juga terjadi di 

Indonesia sebagai populasi terbesar kedua dan Thailand sebagai 

populasi terbesar ketiga di asia tenggara (World health 

organization,2018).  

Persentase konsumsi alkohol wanita dan pria mulai minum-

minuman beralkohol paling tinggi pada mereka yang berumur 15-19 
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tahun, masing-masing 58% wanita dan 70% pria. 49% pria minum 

alkohol sampai mabuk (SDKI, 2017). Konsumsi alkohol dalam jumlah 

banyak dapat merusak fungsi berbagai organ tubuh terutama hati 

karena alkohol mengalir menuju liver dan dapat merusak beberapa sel 

dalam hati yang menyebabkan terjadinya tumpukan lemak yang dapat 

menyebabkan timbulnya berbagai macam penyakit. Konsumsi alkohol 

yang tinggi menyumbangkan penyebab kematian sebesar 3 juta orang 

di seluruh dunia meninggal pada setiap tahunnya akibat dari konsumsi 

alkohol yang banyak terjadi di negara maju (Fowo, 2021). 

Berdasarkan data yang diperoleh Riset Kesehatan Dasar 

(2018) di provinsi  Kalimantan Timur terdapat sebanyak 13.747 orang 

konsumsi minuman alkohol dalam waktu 1 Bulan terakhir dengan 

kisaran umur 10-24 tahun. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik pada lima tahun terakhir menyatakan bahwa sebanyak 319 

penduduk kota Samarinda yang tercatat mengkonsumsi minuman 

alkohol. Dari data tersebut bisa menggambarkan kondisi 

penyalahgunaan alkohol di kota Samarinda terkhusus dikalangan 

remaja. Dampak negatif penggunaan alkohol dikategorikan menjadi 3, 

yaitu dampak fisik, dampak neurology, psychologi, juga dampak sosial 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Berdasarakan data diatas konsumsi alkohol terjadi pada usia 

10-24 tahun pada masa tersebut adalah masa remaja. Kisaran usia 

remaja menurut kemenkes, (2015) adalah 10-18 tahun dan menurut 
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Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 

(2011) berkisar di usia 10-24 tahun dengan masa pendidikan 

SMA/SMK dan perguruan tinggi memasuki masa perguruan tinggi. 

Secara sudut pandang mahasisawa dapat dinilai memiliki pandangan 

yang sangat luas dalam berbagai hal. Mahasiswa memiliki 

pengetahuan yang lebih tinggi dan tidak bersifat pribadi. Dengan 

didukung keingitahuan dari mahasiswa yang sangat tinggi. Sehingga 

banyak berinteraksi dari latar belakang yang berbeda demi 

meningkatkan keingitahuan baik dari segi nilai sosial maupun 

perhatian terhadap sesama  (Fadul, 2019). 

Kalangan mahasiswa yang bisa dinilai dapat menentukan hal 

baik dan buruk cenderung mengarah pada usia perkuliahan. Pada 

masa perkuliahan mahasiswa dituntut untuk dapat menyelesaikan 

berbagai macam tuntutan dari segi pendidikan dan kehidupan 

mahasiswa sehingga menimbulkan perasaan khawatir, takut, tegang 

serta kecemas akibat adanya tekanan. Kecemasan bisa menyerang 

siapa saja terutama mahasiswa yang sedang menjalankan masa 

perkulihaan. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa 

bisa mengalamin kecemasan seperti masalah akademik, tugas-tugas 

yang menumpuk dan nilai akademik yang tidak memuaskan. 

Kecemasan atau anxienty, anxietas adalah suatu keadaan 

yang menggambarkan rasa khawatir, gelisah, takut dan rasa tidak 

tentram. Hal tersebut dapat terjadi karena kondisi kehidupan dan 
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berbagai gangguan, kecemasan dapat ditimbulkan dengan intensitas 

yang berbeda-beda dengan tingkatan yang beragam. Mulai dari 

ringan,sedang serta berat hingga timbulnya kepanikan dari individu 

dan bisa menjadi salah satu halangan untuk melakukan suatu 

pekerjaan atau aktivitas. (Andri & Purnamawati, 2007). 

Berdasarkan penelitian Phillips et al.,(2022) menunjukan 

adanya pengaruh kecemasan terhadap konsumsi alkohol pada 

mahasiswa di Colorado State University. Hal ini membuktikan jika 

mahasiswa yang tadinya dianggap dapat memilih mana yang baik dan 

buruk masih dapat terpengaruh dengan lingkungan dan 

perkembangan zaman. Hal ini tergantung dari cara dan sikap 

mahasiswa dalam menyikapinya terutama pada sikap konsumsi 

alkohol dikalangan mahasiswa. 

Berdasarkan data diatas konsumsi alkohol banyak terjadi 

dikalangan remaja sehingga peneliti tertarik untuk menjadikan fokus 

sebagai bahan acuan dalam penelitian. Terkhusus dikalangan 

mahasiswa. Politeknik Negeri Samarinda adalah salah satu perguruan 

tinggi di Kota Samarinda yang menyelenggarakan pendidikan vokasi 

dengan jurusan Teknik Kimia, Teknik Elektro, Teknik Sipil, Pariwisata, 

Administrasi Bisnis, Teknik Mesin, Akuntansi, Desain, Teknologi 

Informasi, dan Kemaritiman. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan tahapan 

wawancara pada 10 mahasiswa program studi D4 Teknik Mesin 
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Politeknik Negeri Samarinda di dapatkan sebanyak 7 dari 10 

mahasiswa pernah mengkonsumsi alkohol terutama pada saat 

perayaan hari-hari tertentu, Hal ini membuktikan bahwa perlu 

diketahui faktor konsumsi alkohol selain di dasarkan dari faktor 

internal, faktor lain seperti eksternal juga sangat berpengaruh 

terhadap perilaku remaja dalam mengkonsumsi alkohol. 

Berdasarkan uraian di atas hal tersebut dapat melatar 

belakangi untuk dilakukannya penelitian dengan judul “Hubungan 

Antara Kecemasan dengan Sikap Terhadap Alkohol pada Mahasiswa 

Teknik Mesin di Politeknik Negeri Samarinda”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Apakah terdapat hubungan kecemasan dengan sikap terhadap 

alkohol pada mahasiswa Teknik Mesin di Politeknik Negeri 

Samarinda?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan kecemasan dengan sikap terhadap alkohol pada 

mahasiswa Teknik Mesin di Politeknik Negeri Samarinda. 
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1.3.2 Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi kecemasan pada mahasiswa Teknik Mesin 

di Politeknik Negeri Samarinda  

b. Mengidentifikasi sikap terhadap alkohol pada mahasiswa 

Teknik Mesin di Politeknik Negeri Samarinda  

c. Menganalisis hubungan antara kecemasan dengan sikap 

terhadap alkohol pada mahasiswa Teknik Mesin di Politeknik 

Negeri Samarinda 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis:  

 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

berguna untuk perkembangan keilmuan di bidang Kesehatan 

masyarakat terkhusus dalam hal keterkaitan antara kecemasan 

dengan sikap terhadap alkohol.  

1.4.2  Manfaat Praktis:  

 

a)  Bagi masyarakat  

Hasil penelitian sebagai informasi yang bermanfaat 

kepada masyarakat mengenai hubungan kecemasan dengan 

sikap terhadap alkohol pada mahasiswa Teknik Mesin di 

Politeknik Negeri Samarinda. 

b)  Bagi Peneliti Lain  

Hasil penelitian sebagai bahan referensi untuk dasar dan 

acuan dalam pengembangan penelitian dengan topik yang 
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sama dan sebagai tambahan wawasan ilmiah bagi peneliti 

lain.  

c)  Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian yang akan datang. 

d)  Bagi Peneliti  

Sebagai saran menambah wawasan pengetahuan dan 

pengalaman tentang hubungan kecemasan dengan sikap 

terhadap alkohol.  

1.5 Kerangka Konsep  

Kerangka konsep menjelaskan tentang hubungan variable yang 

digunakan untuk memecahkan masalah penelitian disajikan sebagai 

variable dependen dan independent (Kurniawan, 2016). Pada 

penelitian ini akan mencari tahu mengenai hubungan kecemasan 

dengan sikap terhadap alkohol pada mahasiswa Teknik Mesin di 

Politeknik Negeri Samarinda. 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Konsep 
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1.6 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis didefinisikan sebagai hubungan antara dua variable atau 

lebih yang dibentuk dalam pernyataan yang dapat diuji (Kurniawan, 

2016). 

H0: “Tidak ada hubungan kecemasan dengan sikap terhadap 

alkohol pada mahasiswa Teknik Mesin di Politeknik Negeri 

Samarinda. 

Ha: “Ada hubungan kecemasan dengan sikap terhadap alkohol 

pada mahasiswa Teknik Mesin di Politeknik Negeri 

Samarinda.  
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian   

Penelitian ini termasuk dalam metode kuantitatif observasional. 

Dalam penelitian ini hanya melakukan pengumpulan data tentang 

kecemasan dan sikap terhadap alkohol pada mahasiswa. Serta 

mencari hubungan antara kecemasan dengan sikap konsumsi 

alkohol pada mahasiswa Teknik Mesin Politeknik Negeri Samarinda.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional yang 

dilakukan dalam satu waktu yang sama dengan variable independent 

dan variable dependent. Untuk mengetahui prevalensi pada variable 

independent dan variable dependent.  

2.2 Populasi dan Sampel  

2.2.1 Populasi Penelitian  
 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif jurusan 

D4 Teknik Mesin Politeknik Negeri Samarinda angkatan 

2020,2021 dan 2022 dengan jumlah mahasiswa perangkatan 

sebagai berikut: 
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                             Tabel 2. 1 Jumlah Mahasiswa Perangkatan 

Angkatan Jumlah Mahasiswa 

2020 110 

2021 91 

2022 96 

Total 297  

 

2.2.2 Sampel Penelitian  

 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif D4 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Samarinda angkatan 2020,2021 

dan 2022. Dengan kriteria inklusi dan kriteria ekslusi yaitu:  

a. Kriteria Inklusi  

1. Mahasiswa aktif D4 Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Samarinda angkatan 2020,2021 dan 2022  

2. Mahasiswa yang bersedia menjadi responden dan 

telah menyetujui informed consent.  

b. Kriteria Ekslusi  

Mahasiswa yang sedang cuti atau tidak masuk kuliah 

saat pembagian kuisioner cara menetukan besar 

sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 

rumus Issac and Michael berdasarkan tingkat 

kesalahan (Studi et al., 2020). Berikut rumus sampel 

yang digunakan:  
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S=  

Keterangan Rumus:  

s = Jumlah Sampel  

λ 2 = Chi Kuadrat, yang memiliki nilai taraf kesalahan 

1% maka chi square kuadratnya adalah = 6,634, 

taraf kesalahan 5% maka chi square kuadratnya 

adalah = 3,841 dan taraf kesalahan 10% maka chi 

square kuadratnya adalah = 2,706%. 

P = Peluang benar (0,05)  

Q = Peluang salah (0,05)  

N = Angka populasi  

d = Derajat akurasi yang di ekspresikan sebagai 

proporsi yang memiliki nilai tetap yaitu 0,05 

s =  

s =  

s =  
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hasil perhitungan yang didapatkan sebanyak 168 

sampel dengan menggunakan rumus issac and micheal. 

Kemudian ditambahkan attrition rate sebanyak 10% 

sehingga total sampel secara keseluruhan menjadi 185 

sampel mahasiswa jurusan D4 Teknik Mesin Politeknik 

Negeri Samarinda.  

2.2.3 Teknik Pengambilan Sampel  
 

Teknik pengambilan sampel adalah cara untuk memilih 

sebagian dari populasi yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

proportional stratified random sampling yaitu pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan membagi populasi menjadi sub 

atau strata (Trisnawaty & Parwoto, 2021). Dalam penelitian ini 

populasi yang sudah dibagi menjadi strata adalah identitas dari 

kelas yang ada pada jurusan D4 Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Samarinda. 
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Tabel 2. 2 Jumlah Sampel Perstrata 

SEMESTER 2  

KELAS 
JUMLAH 

POPULASI 

JUMLAH MASING 

STRATA 
SAMPEL 

2A 28 
 

18 

2B 29 
 

18 

2C 27 
 

17 

2D 26 
 

17 

SEMESTER 4 

4A 24 
 

15 

4B 25 
 

16 

4C 23 
 

14 

4D 19 
 

12 

SEMESTER 6 

6A 21 
 

13 

6B 25 
 

15 
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6C 25 
 

15 

6D 25 
 

15 

 

2.3 Waktu dan Tempat Penelitian  

2.3.1 Waktu penelitian  
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023. 

Waktu ini sudah meliputi proses pengumpulan data, 

pengelolahan data, analisis data dan output penelitian berupa 

penulisan akhir penelitian.  

2.3.2 Tempat Penelitian  
 

Penelitian ini akan dilakukan pada salah satu perguruan 

tinggi di Samarinda yaitu Politeknik Negeri Samarinda. 
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2.4 Definisi Operasional 

VARIABEL DEFINISI 
OPERASIONAL 

CARA UKUR HASIL UKUR  SKALA 
DATA 

Tingkat 
Kecemasan 

Tingkat kecemasan 
adalah perasaan khawatir 

atau cemas yang tidak 
menyenankan dalam 
dalam keadaan, yang 
terjadi akibat adanya 

tekanan secara psikologis 
baik dari dalam diri sendiri 
atau lingkungan sekitar. 

 

Kuisioner Depression Anxiety Stress 
Scale (DASS 42) terdiri dari 14 

pertanyaan dengan nomor 
2,4,7,9,15,19,20,23, 

25,28,30,36,40,41 (Arman et al., 2022) 
Keterangan pertanyaan:  

• Tidak Pernah: 0  

• Kadang-kadang: 1  

• Sesuai: 2  

• Sangat Sesuai: 3 

Perhitungan score kecemasan: 

• Normal: 0-7  

• Ringan: 8-9  

• Sedang: 10-14 

• Parah: 15-19  

• Sangat Parah: >20  
 
  

Ordinal 

Sikap terhadap 
alkohol pada 
mahasiswa 

Sikap merupakan 
pandangan atau 

keyakinann yang bersifat 
subjektif terhadap 
seseorang yang 

mengkonsumsi alkohol  

Menggunakan kuisioner (Skala Likert) 
dengan 15 pertanyaan yang akan 

dilakukan uji validitas dan realibitas  
Pada pertanyaan bersifat positif terkait 

sikap terhadap alkohol yaitu:  

• Sangat setuju: 1 

• Setuju: 2 

• Ragu-ragu: 3 

• Tidak setuju: 4 

• Sangat tidak setuju: 5 
Pada pertanyaan bersifat negatif terkait 

sikap terhadap alkohol yaitu: 

• Sangat setuju: 5 

• Setuju: 4 

• Ragu-ragu: 3  

• Tidak setuju: 2 

• Sangat tidak setuju: 1 

Hasil pengukuran 
dengan menggunakan 

cut off point dengan 
nilai median:  

• Positif, jika total skor ≥ 
27 (median) 

• Negatif, jika total skor 
< 27 (median)  

Ordinal 
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2.5 Instrumen Penelitian   

Menurut  yusuf  (2018) Instrument penelitian adalah suatu teknik 

atau alat yang di gunakan dalam pengumpulan data dan mengukur 

objek dari suatu variable. Sehingga peneliti mendapatkan hasil yang 

benar untuk mendapatkan kesimpulan yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya dalam pengumpulan data. Adapun instrument sebagai 

berikut:  

a). Karakteristik Responden meliputi: nama/inisial, jenis kelamin, 

usia, kelas dan angkatan  

b). Kuisioner Kecemasan  

Pada penelitian ini mengukur kecemasan dapat menggunakan 

alat ukur kuisioner yaitu Depression  Anxiety  Stress  Scale 

(DASS 42), yang dikembangkan oleh Lovibond & Lovibond 

pada tahun 1995 (Purnomo et al., 2022). Pada kuisioner ini 

terdiri dari 42 item pertanyaan yang terbagi dalam tiga sub 

yaitu anxiety, stress dan depresi. Penelitian ini berfokus pada 

item pertanyaan tentang anxiety atau kecemasan. Untuk 

kuisioner ini menggunakan skala likert dengan 4 pilihan 

jawaban yaitu “Sangat Sesuai”, “Sering”, “Kadang-kadang”, 

“Tidak Pernah”  
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c). Kuisioner sikap terhadap alkohol  

Pada kuisioner berisi sebanyak 15 pertanyaan mengenai 

sikap terhadap alkohol pada mahasiswa D4 Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Samarinda, kuisioner ini menggunakan 

skala likert. Terdapat 2 jenis pertanyaan yang bersifat positif 

dan bersifat negatif, untuk mendapatkan jawaban maka 

dilakukan pembagian skor yaitu:   

Kategori “Positif”  

1. SS: Sangat Setuju = 1  

2. S: Setuju = 2  

3. RG: Ragu-ragu = 3  

4. TS: Tidak Setuju = 4  

5. STS: Sangat Tidak Setuju = 5  

Kategori “Negatif”  

1. SS: Sangat Setuju = 5  

2. S: Setuju = 4  

3. RG: Ragu-ragu = 3  

4. TS: Tidak Setuju = 2  

5. STS: Sangat Tidak Setuju = 1 
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 2.5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas  

 Uji validitas adalah suatu proses pengujian yang memastikan 

adanya instrumen atau alat ukur secara akurat. Sesuai dengan 

variable yang akan diteliti dan memastikan data yang 

dikumpulkan dari instrumen atau alat ukur tersebut sah dan 

merefleksikan variable yang diteliti (Sukendra, 2020).  

Uji validitas sikap terhadap alkohol menggunakan validitas 

melalkui expert judgment dan face validity. Uji validitas dalam 

penelitian adalah untuk menyatakan validasi terhadap 

instrumen penelitian yaitu kuisioner sikap terhadap alkohol. Uji 

validitas ini dilakukan oleh ahli, Dengan hasil validasi yaitu 

layak digunakan dengan syarat yaitu adanya revisi pada 

beberapa pertanyaan serta masukan dan saran. Hasil yang 

diperoleh pada saat uji validitas sebesar 48 dari 15 pertanyaan.  

Uji reliabilitas adalah pengukuran untuk mengetahui 

konsistensi alat yang digunakan. Untuk memastikan  instrument 

dapat digunakan secara berkala sesuai dengan variable 

(Budiastuti & Bandur, 2018). 

Pada penelitian ini menggunakan kuisioner Depression 

Anxiety Stress Scales (DASS 42) yang di buat pada tahun 1995 

dan merupakan instrumen baku. Sehingga peneliti tidak 

melakukan uji validitas dan reliabilitas. Pada kuisioner 

Depression Anxiety Stress Scales (DASS 42) dilakukannnya 
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pembuatan versi bahasa Indonesia oleh Damanik. Mempunyai 

tingkatan discrimant validity serta nilai reliabel dengan uji 

cronbach’s alpha sebesar 0,91. Sedangkan pada reliabilitas 

dengan menggunakan formula cronbach's alpha ditemukan 

bahwa tes ini reliabel (α = .9483). 

Sedangkan pada uji realibilitas melakukan pengukuran 

lebih dari dua kali pada alat ukur yang akan digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar hasil pengukuran tersebut. Pada 

uji realibilitas menggunakan kuisioner dengan menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha (Janna & Herianto, 2021). 

 

Keterangan: 

𝑟1: Reabilitas instrumen 

𝑘: Banyaknya butir pertanyaan 

𝛿𝑏2: Jumlah varian butir 

𝛿𝑡2: Jumlah varian total 

Pada uji reabilitas untuk mendapatkan jawaban lebih dari 

dua menggunakan uji Cronbach’s alpha, yang nilainya akan 

dibandingkan dengan nilai koefisien reabilitas minimal yang 

dapat diterima. Adapun kriteria pengujiannya yaitu: 
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1. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0.6 maka instrumen 

penelitian reliabel. 

2. Jika nilai Cronbach’s alpha < 0.6 maka instrumen 

penelitian tidak reliabel. 

2.6 Prosedur Penelitian  

2.6.1 Pengumpulan Data  

 

Pengumpulan data yang didapatkan adalah data primer, data 

tersebut memberikan informasi yang berkaitan dengan variable 

yang didapatkan langsung pada objek penelitian sehingga bisa di 

analisis dan dikaitakan dengan rumusan hipotesis (Yusuf, 

2018).Pengumpulan data menggunakan kuisoner yang di isi 

langsung oleh mahasiswa sebagai objek pada penelitian ini. 

Sebelum melakukan pengisian kuisioner mahasiswa diberikan 

penjelasan. Jika mahasiswa setuju maka akan dilanjutkan 

ketahap pengisian kuisioner, yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kecemasan dan sikap terhadap alkohol pada mahasiswa 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Samarinda. 

2.6.2 Analisis Data  
 

Analisis data adalah suatu proses mengubah data yang 

sudah di kumpulkan menjadi suatu informasi dan pengetahuan 

yang berguna untuk menjawab pertanyaan peneliti, data tersebut 

diolah dengan Langkah-langkah sebagai berikut:  
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a). Editing 

Editing merupakan sebuah proses yang digunakan 

untuk meninjau dan mengedit data yang telah 

dikumpulkan melalui kuesioner, untuk mendeteksi 

kesalahan yang ada di lapangan. 

b). Scoring 

Scoring merupakan sebuah proses untuk 

memberikan skor/nilai dari jawaban responden di 

dalam penelitian. 

c). Coding 

Coding merupakan sebuah proses pemberian label, 

kode, dan angka tujuannya untuk memudahkan 

dalam proses pengolahan data penelitian. 

1. Analisis Univariat  

Analisis univariat adalah metode analisis data yang 

digunakan untuk memahami satu variabel secara terpisah, 

tanpa mempertimbangkan variabel lainnya. Pada penelitian 

ini untuk mengetahui masing-masing karakteristik variabel 

yang di teliti, mengetahui karakteristik umur, jenis, kelamin 

dan masing-masing variable dalam penelitian ini yaitu 

variable kecemasan dan variable sikap terhadap alkohol.  
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2.  Analisis Bivariat  

Analisis bivariat adalah teknik analisis statistik yang 

digunakan untuk mempelajari hubungan antara dua 

variabel. Yaitu untuk mengetahui hubungan antara 

kecemasan dengan sikap terhadap alkohol pada 

mahasiswa D4 Teknik Mesin di Politeknik Negeri 

Samarinda. Analisis bivariat pada penelitian ini akan 

menggunakan Uji Statistik Spearman Rank karena variable 

yang akan di uji berskala ordinal. Nilai korelasi pada 

spearman rank menurut Sugiyono, (2016) Nilai korelasi 

0,00-0,199 Sangat rendah, 0,20-0,399 Rendah, 0,40-0,599 

Sedang, 0,60-0,799 Kuat, dan 0,80-1,000 Sangat Kuat.  
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BAB III  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian  

3.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Politeknik Negeri Samarinda 

merupakan salah satu perguruan tinggi di Kalimantan Timur 

tepatnya di kota Samarinda. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif jurusan D4 Teknik Mesin dengan jumlah 

populasi sebanyak 297 mahasiswa. Dengan jumlah sampel 

sebanyak 185 mahasiswa.  

Pengambilan data menggunakan lembaran kuisioner 

sebagai alat ukur yang berisi identitas responden, kuisioner 

kecemasan dan kuisioner sikap terhadap alkohol.  

3.2 Analisis Univariat  

Pada analisis univariat berisi distribusi frekuensi yang berkaitan 

dengan karakteristik umur, jenis kelamin, angkatan, kecemasan dan 

sikap terhadap alkohol.  
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a.) Karakteristik Responden  

1.) Umur 

Tabel 3. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Responden 

Umur  Frekuensi (F) Presentase (%) 

18  1 5  

19 23 12.4 

20 65 35.1 

21 65 35.1 

22 24 13.0 

23 4 2.2 

24 3 1.6 

Total 185 100 

 

Pada tabel 3.1 di atas dapat di peroleh data berupa 

umur. Dengan umur terendah yaitu umur 18 tahun dengan 

jumlah 1 responden presentase 5%, umur 19 tahun dengan 

jumlah 23 responden presentase 12,4%, umur 20 tahun 

dengan jumlah 65 responden presentase 35,1%, umur 21 

tahun dengan jumlah 65 responden presentase 35,1%, 

umur 22 tahun dengan jumlah 24 responden presentase 

13,0%, umur 23 tahun dengan jumlah 4 responden 

presentase 2,2 %, umur 24 tahun dengan jumlah 3 

responden presentase 1,6 %. 
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2.) Jenis Kelamin  

    Tabel 3. 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%) 

Laki-laki 180 97,3  

Perempuan 5 2,7  

Total 185 100 

 

Pada tabel 3.2 di atas dapat di peroleh data berupa jenis 

kelamin yaitu sebanyak 180 responden berjenis kelamin 

Laki-laki dengan presentase 97,3% dan 5 responden 

berjenis kelamin perempuan dengan presentase sebanyak 

2,7%.  

3.) Angkatan  

Tabel 3. 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Angkatan 
Angkatan  Frekuensi (F) Presentase (%) 

2020 58 31,4  

2021 57 30,8 

2022 70 37.8 

Total 185 100 

 

Pada tabel 3.3 di atas dapat di peroleh data berupa 

angkatan. Pada angkatan 2020 dengan jumlah 58 

responden dengan presentase 31.4 %, 57 responden pada 

Angkatan 2021 dengan presentase 30,8 %, 70 responden 

pada Angkatan 2022 dengan presentase 37.8%.  
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4.) Kelas  

Tabel 3. 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jumlah Perkelas 
Kelas  Frekuensi (F) Presentase (%) 

2A 18 9.7 

2B 18 9.7 

2C 17 9.2 

2D 17 9.2 

4A 15 8.1 

4B 16 8.6 

4C 14 7.6 

4D 12 6.5 

6A 13 7.0 

6B 15 8.1 

6C 15 8.1 

6D 15 8.1 

Total 185 100 

 

Pada tabel 3.4 di atas diperoleh 18 orang dari kelas 2A 

dengan presentase 9,7%, 18 orang dari kelas 2B dengan 

presentase 9,7%, 17 orang dari kelas 2C dengan 

27presentase 9,2%, 17 orang dari kelas 2C dengan 

presentase 9,2%, 15 orang dari kelas 4A dengan 

presentase 8,1%, 16 orang dari kelas 4B dengan 

presentase 8,6%, 14 orang dari kelas 4C dengan 

presentase 7,6%, 12 orang dari kelas 4D dengan 

presentase 6,5%, 13 orang dari kelas 6A dengan 

presentase 7,0%, 15 orang dari kelas 6B dengan 

presentase 8,1%, 15 orang dari kelas 6C dengan 
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presentase 8,1%, 15 orang dari kelas 6D dengan 

presentase 8,1%. 

5.) Kecemasan  

Tabel 3. 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Kecemasan 
Kecemasan  Frekuensi (F) Presentase (%) 

Normal 97 52.4 

Ringan 20 10.8 

Sedang 42 22.7 

Parah 21 11.4 

Sangat Parah  5 2.7 

Total 185 100 

 

Pada tabel 3.5 di atas dapat di peroleh data sebanyak 

97 responden dengan kategori normal presentase 52,4%, 20 

responden dengan kategori ringan presentase 10,8% , 42 

responden dengan kategori sedang presentase 22,7% , 21 

responden dengan kategori parah presentase 11,4% dan 5 

responden dengan kategori sangat parah dengan 

presentase sebesar 2,7%. 
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6.) Sikap Terhadap Alkohol  

Tabel 3. 6 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Variabel Sikap Terhadap Alkohol 

Sikap Terhadap 
Alkohol  Frekuensi (F) Presentase (%) 

Negatif  84 45.4 

Positif  101 54.6 

Total 185 100 

 

Pada tabel 3.6 diatas dapat diperoleh sebanyak 84 

responden dengan kategori negatif sikap terhadap alkohol 

dengan presentase 45,4%. Sedangkan untuk kategori 

positif sikap terhadap alkohol sebanyak 101 responden 

dengan presentase 54,6%.  

3.3 Analisis Bivariat  

Analisis Bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

signifikan hubungan antara variable dependent dan variable 

independent dengan menggunakan uji Spearman Rho. 

a.) Hubungan kecemasan dengan Sikap terhadap alkohol di 

jurusan D4 Teknik Mesin Politeknik Negeri Samarinda. 
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Tabel 3. 7 Hasil Uji Crosstabs 

 

 

Kategori Sikap Terhadap Alkohol 

Total Negatif Positif 

Kategori Kecemasan Normal Count 45 52 97 

% of Total 24.3% 28.1% 52.4% 

Ringan Count 9 11 20 

% of Total 4.9% 5.9% 10.8% 

Sedang Count 20 22 42 

% of Total 10.8% 11.9% 22.7% 

Parah Count 8 13 21 

% of Total 4.3% 7.0% 11.4% 

Sangat 

Parah 

Count 2 3 5 

% of Total 1.1% 1.6% 2.7% 

Total Count 84 101 185 

% of Total 45.4% 54.6% 100.0% 

 

Pada table output diatas diperoleh hasil uji 

crosstabs dengan total 185 responden. Dengan 

kategori kecemasan normal memiliki sikap negatif 

sebesar 45 dan sikap positit sebesar 52 dengan total 

97 responden , kecemasan ringan memiliki sikap 

negatif sebesar 9 dan sikap positif 11 dengan total 20 

responden , kecemasan sedang memiliki sikap negatif 

20 dan sikap positif 22 dengan total 42 responden , 
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kecemasan parah memiliki sikap negatif 8 dan sikap 

positif 13 dengan total 21 responden , dan kecemasan 

sangat parah memiliki sikap negatif 2 dan sikap positif 

3  dengan total 5 responden.  

Tabel 3. 8 Hasil Uji Spearman Rho 

Correlations   Kategori 
Kecemasan  

Kategori Sikap 

Terhadap 
Alkohol 

Spearman's rho Kategori 
Kecemasan  

Correlation 
Coefficient 

        1,000               .032 

  Sig. (2-tailed)                  .                .667 

  N      185                185 

 Kategori sikap 
terhadap alkohol 

Correlation 
Coefficient 

    .032              1,000 

  Sig. (2-tailed)     .667                      . 

  N      185                185 

 

Pada table output diatas dapat diperoleh hasil uji 

spearman rho dengan total 185 responden. Dengan 

nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,667, dikarenakan nilai 

Sig.(2-tailed) >0,05 maka tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara variable kecemasan dengan 

sikap terhadap alkohol.   
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3.4 Pembahasan  

3.4.1 Analisis Univariat  

a. Data Umum  

Pada penelitian ini diperoleh kategori umum yaitu 

dengan umur terendah yaitu umur 18 tahun dengan jumlah 1 

responden presentase 5%, umur 19 tahun dengan jumlah 23 

responden presentase 12,4%, umur 20 tahun dengan jumlah 

65 responden presentase 35,1%, umur 21 tahun dengan 

jumlah 65 responden presentase 35,1%, umur 22 tahun 

dengan jumlah 24 responden presentase 13,0%, umur 23 

tahun dengan jumlah 4 responden presentase 2,2 %, umur 24 

tahun dengan jumlah 3 responden presentase 1,6 %. menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 25 Tahun 2014, rentan 

usia remaja adalah 10-24 tahun  Naranjo (2014). Pada usia 

tersebut remaja mengalami masa peralihan dari anak-anak 

menuju remaja, sehingga memiliki rasa keingin tahuan yang 

tinggi, menyebabkan kurangnya kedisiplinan dan kontrol atas 

diri, sehingga menyebabkan mudahnya terpengaruh dalam 

berbagai hal terkhusus pada hal-hal yang bersifat negatif 

Dasor (2020).  

Pada hasil penelitian ini terdapat 180 responden laki-

laki dengan presentase 97,3% serta 5 responden 

perempuan dengan presentase 2,7%. Dilihat dari 
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presentasenya jurusan teknik mesin lebih banyak 

didominasi oleh Laki-laki. Dikarenakan beberapa alasan 

yaitu, minimnya partisipasi perempuan dalam memilih dan 

masuk pada program studi tersebut. Adanya pelabelan 

bahwasannya jurusan teknik mesin untuk laki-laki. karena 

banyaknya melakukan kegiatan didalam bangkel seperti 

pemotongan besi, pengeboran dan penyolderan. 

Sehingga kurang cocok jika dihadapkan dengan aktivitas 

yang umumnya dilakukan oleh laki-laki Atmiasih (2020) . 

Pada hasil penelitian terdapat 58 responden di 

angkatan 2020 dengan presentase 31,4 %, 57 responden 

di angkatan 2021 dengan presentase 30,8 %, 70 

responden di angkatan 2022 dengan presentase 37,8%. 

Pada data responden di atas diperoleh 18 orang dari 

kelas 2A dengan presentase 9,7%, 18 orang dari kelas 2B 

dengan presentase 9,7%, 17 orang dari kelas 2C dengan 

presentase 9,2%, 17 orang dari kelas 2C dengan 

presentase 9,2%, 15 orang dari kelas 4A dengan 

presentase 8,1%, 16 orang dari kelas 4B dengan 

presentase 8,6%, 14 orang dari kelas 4C dengan 

presentase 7,6%, 12 orang dari kelas 4D dengan 

presentase 6,5%, 13 orang dari kelas 6A dengan 

presentase 7,0%, 15 orang dari kelas 6B dengan 
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presentase 8,1%, 15 orang dari kelas 6C dengan 

presentase 8,1%, 15 orang dari kelas 6D dengan 

presentase 8,1% 

b. Data Khusus  

Pada hasil penelitian variable kecemasan didapatkan 

sebanyak 97 responden dengan kategori normal 

presentase 52,4%, 20 responden dengan kategori ringan 

presentase 10,8%, 42 responden dengan kategori sedang 

presentase 22,7%, 21 responden dengan kategori parah 

presentase 11,4% dan 5 responden dengan kategori 

sangat parah dengan presentase sebesar 2,7%. 

Pada hasil penelitian variable sikap terhadap alkohol 

didapatkan sebanyak 84 responden dengan kategori 

negatif yaitu sikap terhadap alkohol dengan presentase 

45,4%, dan 101 responden dengan kategori positif sikap 

terhadap alkohol dengan presentase 54,6%. Berdasarkan 

penelitian Noya (2022), menemukan bahwasannya 

responden memiliki sikap yang baik tentang bahaya 

minuman keras dengan presentase 100%. Jika dilihat dari 

hasil penelitian sebelumnya pengkategorian bertolak 

belakang dengan hasil peneliti sebelumnya karena dalam 

penelitian ini kategori positif berarti sikap responden 

memiliki arti mendukung atau menerima konsumsi alkohol 
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sedangkan kategori negatif berarti sikap responden 

adalah menolak konsumsi alkohol.  Sedangkan pada 

penelitian sebelumnya sikap positif berarti sikap 

responden dalam menolak alkohol dan negatif berarti 

sikap responden dalam menerima konsumsi alkohol.  

3.4.2 Analisis Bivariat    

Hubungan kecemasan dengan sikap terhadap alkohol di 

jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Samarinda. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

jurusan Teknik Mesin yang berlokasi di Politeknik Negeri 

Samarinda. Di peroleh hasil sebanyak 97 responden dengan 

kategori normal presentase 52,4%, 20 responden dengan 

kategori ringan presentase 10,8% , 42 responden dengan 

kategori sedang presentase 22,7% , 21 responden dengan 

kategori parah presentase 11,4% dan 5 responden dengan 

kategori sangat parah dengan presentase sebesar 2,7%, 

untuk kategori sikap terhadap alkohol diperoleh sebanyak 84 

responden dengan kategori negatif yaitu sikap terhadap 

alkohol dengan presentase 45,4%, dan 101 responden 

dengan kategori positif sikap terhadap alkohol dengan 

presentase 54,6%.  

Pada uji spearman rho dengan hubungan antara variable 

kecemasan dan variable sikap terhadap alkohol dengan nilai 



35 
 

 
 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,667, karena nilai Sig.(2-tailed) >0,05 

yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara 

variable kecemasan dengan sikap terhadap alkohol. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Dyer et al., 2020) yang 

mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kecemasan dengan alkohol, 

Hasil penelitian Michael (2022) yang mengungkapkan 

bahwasanya tidak ada hubungan yang signifikan antara 

kecemasan dan alkohol. Karena pada penelitian tersebut 

menemukan hubungan yang kuat pada jenis kelamin 

perempuan dibandingan laki-laki, dikarenakan kecemasan 

cenderung lebih tinggi terjadi pada perempuan. Sehingga 

menyebabkan kecemasan dengan sikap terhadap alkohol 

tidak berhubungan. Pada penelitian Jaballah (2023) faktor 

lingkungan memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam 

perkembangan remaja termasuk dalam mengambil suatu 

keputusan, termasuk memilih sikap positif dan negatif. 
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3.5 Keterbatasan Penelitian   

Dalam proses melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan 

yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: 

1. faktor yang mempengaruhi sikap terhadap alkohol yang 

telah di uji dalam penelitian ini hanya terdiri dari satu 

variabel, yaitu kecemasan sedangkan masih banyak 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel sikap 

terhadap alkohol. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan 

responden melalui kuesioner terkadang tidak 

menunjukkan pendapat atau keadaan responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan 

pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap 

responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam 

pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait hubungan 

kecemasan dengan sikap terhadap alkohol di Politeknik Negeri 

Samarinda dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Didapat kategori kecemasan Sebanyak 97 responden dengan 

kategori normal presentase 52,4%, 20 responden dengan 

kategori ringan presentase 10,8%, 42 responden dengan 

kategori sedang presentase 22,7%, 21 responden dengan 

kategori parah presentase 11,4% dan 5 responden dengan 

kategori sangat parah dengan presentase sebesar 2,7%. 

2. Sebanyak 84 responden dengan kategori negatif yaitu sikap 

terhadap alkohol dengan presentase 45,4%, dan 101 responden 

dengan presentase 54,6% dengan kategori positif sikap terhadap 

alkohol. 

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan 

sikap terhadap alkohol di Politeknik Negeri Samarinda. 
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4.2 Saran  

1. Bagi Politeknik Negeri Samarinda selanjutnya diharapkan agar 

dapat melakukan pembahasan terkait topik bahaya alkohol dan 

kecemasan dikarenakan setengah dari responden yang diteliti 

mengalami kecemasan. Sehingga perlunya pengenalan terkhusus 

pada variabel kecemasan.  

2. Bagi subyek yang diteliti diharapkan lebih memperhatikan 

Kesehatan terkhusus pada pola hidup sehat dan Kesehatan 

mental dan tidak menjadikan hal negatif sebagai pilihan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian 

dengan variabel belum diteliti dalam penelitian ini. Dengan ruang 

lingkup yang lebih luas dan melakukan identifikasi kasus lebih 

dalam dengan metode pengumpulan data yang lebih bervariasi 

sehingga mendapatkan hasil yang lebih terperinci.  
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LAMPIRAN 6. KUISIONER PENELITIAN  

1. LEMBAR INFORMED CONCENT 

Pengisian kuisioner merupakan suatu bagian dari penelitian skripsi 

dengan Judul Hubungan Kecemasan Dengan Sikap Terhadap 

Alkohol Pada Mahasiswa Teknik Mesin Di Politeknik Negeri 

Samarinda. Mohon diisi dengan jawaban yang sebenar-benarnya 

dan sejujur-jujurnya. Kami akan merahasiakan seluruh informasi 

yang anda berikan.  

Apakah anda bersedia mengisi kuisioner ini?  

- YA, BERSEDIA  

- TIDAK BERSEDIA  

 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN  

Inisial  :  

Jenis Kelamin :  

Umur  :  

Angkatan :  

2. KUISIONER SIKAP TERHADAP ALKOHOL  

 

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Baca dengan seksama semua pertanyaan, kemudian isi dengan 

jawaban yang sesuai  

2. Pilih salah satu dari lima jawaban yang tersedia pada kuisioner  

 

SS  : Sangat Setuju 

S   : Setuju 

RG  : Ragu-ragu  

TS            : Tidak Setuju  

ST            : Sangat Tidak Setuju  



 
 

 
 

 

3. KUISIONER KECEMASAN  

No. PERTANYAAN Tidak 
Pernah 

Kadang-
kadang 

Sesuai Sangat 
Sesuai 

1. Saya merasa bibir saya sering kering.     

No. Pertanyaan SS S R

R 

T

S 

ST

S 

1. Minuman alkohol seharusnya tidak dijual secara bebas      

2. Minuman alkohol seharusnya di jauhi oleh kalangan remaja      

3. Minuman alkohol seharusnya dijual secara bebas      

4. Minuman alkohol seharusnya tidak dijauhi oleh kalangan 

remaja 

     

5. Minuman alkohol dapat menyebabkan kecanduan berlebihan       

6. Menurut saya remaja yang mengkonsumsi alkohol tidaklah 

keren 

     

7. Minuman alkohol dapat merusak generasi muda      

8. Menurut saya mengkonsumsi minuman alkohol merupakan hal 

yang keren 

     

9. Menurut saya mengkonsumsi alkohol adalah suatu tindakan 

yang buruk 

     

10. Menurut saya mengkonsumsi minuman alkohol merupakan 

kegiatan yang tidak bermanfaat 

     

11. Menurut saya mengkonsumsi minuman alkohol adalah suatu 

tindakan yang menyenangkan 

     

12. Menurut saya mengkonsumsi minuman alkohol merupakan 

kegiatan yang sangat bermanfaat 

     

13. Saya tidak akan pernah mencoba minuman alkohol      

14. Membeli minuman alkohol merupakan pelanggaran hukum      

15. Saya akan mencoba minuman alkohol      



 
 

 
 

2. Saya mengalami kesulitan bernafas 
(misalnya: seringkali terengah-engah 
atau tidak dapat bernafas padahal 
tidak melakukan aktivitas fisik 
sebelumnya). 

    

3. Saya merasa goyah (misalnya kaki 
terasa mau copot). 

    

4. Saya menemukan diri saya berada 
dalam situasi yang membuat saya 
merasa sangat cemas dan saya akan 
merasa sangat lega jika semua ini 
berakhir.  

    

5. Saya merasa lemas seperti mau 
pingsan. 

    

6. Saya merasa takut tanpa alasan yang 
jelas. 

    

7. Saya berkeringat secara berlebihan 
(misalnya: tangan berkeringat), 
padahal suhu tidak panas atau tidak 
melakukan aktivitas fisik sebelumnya. 

    

8. Saya mengalami kesulitan dalam 
menelan. 

    

9. Saya menyadari kegiatan jantung, 
walaupun saya tidak sehabis 
melakukan aktivitas fisik (misalnya: 
merasa detak jantung meningkat atau 
melemah). 

    

10. Saya merasa saya hampir panik.     

11. Saya takut bahwa saya akan 
“terhambat‟ oleh hal-hal sepele yang 
tidak biasa saya lakukan. 

    

12. Saya merasa sangat ketakutan     

13. Saya merasa khawatir dengan situasi 
dimana saya mungkin menjadi panik 
dan mempermalukan diri sendiri. 

    

14. Saya merasa gemetar (misalnya: 
pada 

tangan). 

    

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 7. LEMBAR KONSULTASI  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 8. OUTPUT HASIL PENELITIAN 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 180 97.3 97.3 97.3 

Perempuan 5 2.7 2.7 100.0 

Total 185 100.0 100.0  

 

Kategori Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 20 tahun 84 45.4 45.4 45.4 

20 - 24 tahun 101 54.6 54.6 100.0 

Total 185 100.0 100.0  

 

Angkatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2020 58 31.4 31.4 31.4 

2021 57 30.8 30.8 62.2 

2022 70 37.8 37.8 100.0 

Total 185 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2A 18 9.7 9.7 9.7 

2B 18 9.7 9.7 19.5 

2C 17 9.2 9.2 28.6 

2D 17 9.2 9.2 37.8 

4A 15 8.1 8.1 45.9 

4B 16 8.6 8.6 54.6 

4C 14 7.6 7.6 62.2 

4D 12 6.5 6.5 68.6 

6A 13 7.0 7.0 75.7 

6B 15 8.1 8.1 83.8 

6C 15 8.1 8.1 91.9 

6D 15 8.1 8.1 100.0 

Total 185 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kategori Kecemasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 97 52.4 52.4 52.4 

Ringan 20 10.8 10.8 63.2 

Sedang 42 22.7 22.7 85.9 

Parah 21 11.4 11.4 97.3 

Sangat Parah 5 2.7 2.7 100.0 

Total 185 100.0 100.0  

 

 

Kategori Sikap Terhadap Alkohol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 84 45.4 45.4 45.4 

Positif 101 54.6 54.6 100.0 

Total 185 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 

Kategori 

Kecemasan 

Kategori Sikap 

Terhadap 

Alkohol 

Spearman's rho Kategori Kecemasan Correlation Coefficient 1.000 .032 

Sig. (2-tailed) . .667 

N 185 185 

Kategori Sikap Terhadap 

Alkohol 

Correlation Coefficient .032 1.000 

Sig. (2-tailed) .667 . 

N 185 185 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 9. DOKUMENTASI KEGIATAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 10. JURNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 11. TURNITIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


